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MIKROTIK CHR SEBAGAI SERVER DHCP DAN INTERNET GATEWAY BAGI VIRTUAL
MACHINE (VM) DAN CONTAINER (CT) PADA PROXMOX VE 6.3

Oleh | Putu Hariyadi (admin@iputuhariyadi.net)

Terdapat 2 (dua) metode alokasi pengalamatan Internet Protocol (IP) pada jaringan
komputer yaitu secara manual (static) dan dinamis (automatic). Pengalokasian IP secara dinamis
dapat dilakukan dengan menggunakan Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP). DHCP
merupakan protokol yang digunakan untuk mendistribusikan pengalamatan IP dan parameter
Transmision Control Protocol/Internet Protocol (TCP/IP) lainnya secara dinamis ke client, seperti
default gateway dan server Domain Name System (DNS). DHCP beroperasi menggunakan
arsitektur Client/Server. Pada tutorial ini akan dibahas instalasi dan konfigurasi MikroTik Cloud
Hosted Router (CHR) sebagai server DHCP bagi VM dan CT yang bertindak sebagai client DHCP
pada Proxmox Virtual Environment (PVE) versi 6.3. Selain itu juga akan dibahas konfigurasi
Internet Connection Sharing (ICS) menggunakan Network Address Translation (NAT) pada
MikroTik CHR sehingga dapat bertindak sebagai Internet Gateway. Pembahasan terdiri dari 3
(tiga) bagian yaitu: (a) Rancangan Jaringan Ujicoba, (b) Instalasi dan Konfigurasi MikroTik CHR
sebagai VM pada PVE, (c) Konfigurasi server DHCP dan NAT pada MikroTik CHR.

A. RANCANGAN JARINGAN UJICOBA

Rancangan jaringan ujicoba disimulasikan menggunakan satu komputer dengan sistem
operasi Windows 10 yang didalamnya diinstalasi VMWare Workstation sebagai Hypervisor.
Pada VMWare Workstation terdapat 2 (dua) VM yaitu VM dengan sistem operasi PVE versi 6.3
dan VM dengan sistem operasi MikroTik CHR sebagai gateway untuk koneksi Internet bagi PVE
termasuk bagi seluruh VM dan CT didalamnya. Alamat network yang digunakan pada
virtualisasi adalah 192.168.169.0/24 dan 192.168.56.0/24. PVE memiliki satu network adapter
yaitu vmbrO dengan alamat IP 192.168.169.1/24 dan default gateway 192.168.169.254,

seperti terlihat pada gambar berikut:

. _________________________________________________________________________________________________|
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Pada PVE akan dilakukan pembuatan satu VM MikroTik CHR sebagai server DHCP dengan
ID 100 dan memiliki 2 (dua) network adapter vyaitu etherl dengan alamat [P

192.168.169.100/24 dan ether2 dengan alamat IP 192.168.56.1/24.

B. INSTALASI DAN KONFIGURASI VM MIKROTIK CHR PADA PVE
Adapun langkah-langkah instalasi dan konfigurasi MikroTik CHR sebagai VM pada PVE
adalah sebagai berikut:
1. Buka browser, sebagai contoh menggunakan Chrome. Pada address bar dari browser,

masukkan URL https://192.168.169.1:8006.

2. Tampil kotak dialog otentikasi Proxmox VE Login, lengkapi isian “User name” dan
“Password”. Pada isian “User name”, masukkan “root”. Sedangkan pada isian
“Password”, masukkan sandi login dari user “root”, seperti terlihat pada gambar
berikut:
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Proxmox VE Login

lUser name: | root I

Password: | ssesssed|

Realm: Linux PAM standard authentication o

Language: | English b

Save User name: |:|

Klik tombol Login. Pengguna langsung diarahkan ke tampilan halaman Server View dari
Proxmox.
3. Membuat VM dengan cara klik kanan pada node “pve” dibawah menu Datacenter di

panel sebelah kiri dan memilih Create VM, seperti terlihat pada gambar berikut:

X PROXMO  vitual Envionmen

Server \View

= Datacenter

0 Create CT

b Bulk Start
B Eulk Stop
<] Bulk Migrate

»— Shell

Wake-on-LAN
Tampil kotak dialog Create: Virtual Machine. Terdapat beberapa parameter yang
diatur di bagian General dari Virtual Machine, seperti terlihat pada gambar berikut:

Create: Virtual Machine )

as System Hard Dis CPU Memor letwo

MNode: pve Resource Pool:

VM ID: 100

Name:

Start at boot: O ShWSh utdown any
order:
Startup delay: default

Shutdown timeout: default
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Terlihat VM ID telah terisi dengan nilai 100. Mohon untuk mengingat nilai VM ID
tersebut karena akan diperlukan ketika proses import disk images MikroTik CHR
pada tahap selanjutnya. Pada parameter Hostname:, masukkan nama pengenal dan
nama domain bagi host, sebagai contoh “chr.ubg.local”. Klik tombol Next untuk
melanjutkan.
Tampil kotak dialog pengaturan bagian OS dari Virtual Machine. Pilih pada parameter
Do not use any media, seperti terlihat pada gambar berikut:

Create: Virtual Machine )

General System Hard Dis CPU Memor letwo

(1 Use CDVDVD disc image file (iso) Guest 05:
Type: Linux
Version: 5. - 2.6 Kemel

(") Use physical CD/DVD Drive

| ® Do not use any medial

Klik tombol Next untuk melanjutkan.

Tampil kotak dialog pengaturan bagian System dari Virtual Machine, seperti terlihat
pada gambar berikut:

Create: Virtual Machine ()

General 0s Hard Disk CPU Memear letwo

Graphic card: Default SCSI Controller: | Vil SCSI
Qemu Agent: O

BIOS: Default (SeaBIOS) Machine: Default (i440fx)

0 rr rovaces - [0 (D
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Tidak dilakukan pengaturan parameter apapun pada kotak dialog ini sehingga klik
tombol Next untuk melanjutkan.

Tampil kotak dialog pengaturan bagian Hard Disk dari Virtual Machine, seperti terlihat
pada gambar berikut:

Create: Virtual Machine )

General 0s System m CPU Memor letwo

Bus/Device: SCSl 0 Cache: Default (Mo cache)
SCSI Confroller:  VirllO SCSI Discard: O
Storage: local-ivm

Disk size (GIB) | 32

S50 emulafion: O Backup: [
10 thread: | Skip replication: O
Read limit (MB/s): unlimited Read max burst (MB): default
Write limit (MB/s): unlimited Write max burst (MB): default
Read limit (ops/s): unlimited Read max burst (ops): default
Write limit {opsfs): unlimited Write max burst (ops). | default

@ Help Advanced [ m m

Tidak dilakukan pengaturan parameter apapun pada kotak dialog ini karena hardisk
yang terbuat pada VM tersebut nantinya akan dihapus. Klik tombol Next untuk
melanjutkan.

Tampil kotak dialog pengaturan CPU dari Virtual Machine. Pada parameter Cores:,
lakukan penyesuaian jumlah Core CPU yang digunakan apabila diperlukan. Secara
default bernilai 1 (satu), seperti terlihat pada gambar berikut:

Create: Virtual Machine ()

General 0s System Hard Disk Memory letwo

Sockets: 1 Type: Default (kvma4)
Cores: Total cores: 1

VCPUs: 1 CPU units: 1024

CPU limit: unlimited Enable NUMA:  []
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Klik tombol Next untuk melanjutkan.

Tampil kotak dialog pengaturan Memory dari Virtual Machine. Pada parameter
Memory (MiB) lakukan penyesuaian agar kapasitas memori yang digunakan oleh VM
adalah 512 MB, seperti terlihat pada gambar berikut:

Create: Virtual Machine (%)

General 0S  System  HardDisk  CPU Network

Memory (MiB): 2 |

Minimum memory (MiB): 512

Ballooning Device: A

Klik tombol Next untuk melanjutkan.

Tampil kotak dialog pengaturan Network dari Virtual Machine. Pada parameter
Model: lakukan penyesuaian agar model yang digunakan adalah Intel E1000, seperti
terlihat pada gambar berikut:

Create: Virtual Machine ()

General 03 System Hard Dizk CPU Memory Network Confirm

[ ] Mo network device

Eridge: vmbr Model: | intel E1000 |
VLAM Tag: no VLAN MAC address: auto
Firewall: A
Disconnect: O Rate limit (MB/s): | unlimited
Multiqueue:

Klik tombol Next untuk melanjutkan.

Tampil kotak dialog Confirm dari Virtual Machine yang menampilkan ringkasan
pengaturan yang telah dilakukan terkait pembuatan Virtual Machine, seperti terlihat

pada gambar berikut:

. _________________________________________________________________________________________________|
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Create: Virtual Machine (<)

0S  System  HardDisk CPU  Memory  Network

Key T Value

cores 1

ide2 none media=cdrom
memaory 512

name chr.ubg.local

netld 1000 bridge=vmbrd firewall=1
nodename pve

numa ]

ostype 126

scsil local-lvm:32

scsihw virtio-scsi-pci
sockets 1

vmid 100

|| Start after created
Advanced || m
Klik tombol Finish.

Hasil dari pembuatan VM dengan ID 100, seperti terlihat pada gambar berikut:
X PRO>MO < virtual Environmen

Server View
= Datacenter
[y pve
|- 100 (chr ubg local)|

= local (pve)
=[] iocak-ivm (pve)

4. Menghapus hard disk pada VM ID 100 dengan cara memilih Datacenter > pve > 100
(chr.ubg.local) pada panel sebelah kiri dari Server View. Sedangkan pada panel detail
sebelah kanan pilih Hardware maka akan terlihat hard disk yang terdapat pada VM
tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut:

X PRO>XMO X vitval Envionment 632 <1

Server View Virtual Machine 100 (chrubg.local) on nede ‘pve'
= Dafacenter
& pve & summary Add Remove Edit Resize disk Move disk Revert
»— Console Memory 512.00 MiB
= [ local (pve) @ Processors 1(1 sockets, 1 cores)
= [Jlocal-vm (pve) & Cloud-nit # BIOS Default (SeaBIOS)
£ Options 4 Display Default
= Task History % Machine Default (i440fx)
) = SCSI Controller Virtlo SCSI
@ Monitor (2 Herd Disk (scsi0) locak-lym:vm-100-disk-0,size=32G |
B Backup @ CD/DVD Drive (ide2) none, media=cdrom
13 Replication = Network Device (netd) e1000=AE:15:00:3E:E8 B3 bridge=vmbr0 firewall=1

. _________________________________________________________________________________________________|
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Selanjutnya pilih Hard Disk (scsci0) dan klik tombol Detach, seperti terlihat pda gambar

berikut:

Virtual Machine 100 (chrubg.local) on node "pve’

Resize disk Move disk Revert

512.00 MiB

11{1 sockets, 1 cores)
Default (SeaBIOS)
Default

Default (i440f)
VirtlQ SCSI

none, media=cdrom

| locak-lvm:vm-100-disk-0, 5ize=32G |

& Summary Add I Detach l Edit
»_ Console Mermory 1
& Hardware @ Processors
& Cloud-nit & BIOS
& Options & Display
_ ] Machine
i= Task History o
£ 3Csl Confroller
@& Monitor ) s
(=) CO/DVD Drive (ide?)
Backup (& Hard Disk (scsi0)
13 Replication = MNetwork Device (net0)

e1000=5E:63:9C:9A:52.78, bridge=vmbr], firewall=1

Maka akan tampil kotak dialog Confirm yang mengkonfirmasi proses detach dari Hard

Disk (scsi0), seperti terlihat pada gambar berikut:

Confirm

0, seperti terlihat pada

Are vou sure vou want to detach entry "Hard Disk (scsi0)

=B e

Klik tombol Yes maka hasilnya adalah status disk akan berubah menjadi Unused Disk

gambar berikut:

Virtual Machine 100 (chr.ubg.local) on node "pve’

Re

]

ze disk Move disk Revert

51200 MiB

1{1 sockets, 1 cores)

Default (SeaBIOs)

Default

Default (i440fx)

Vil SCSI

none, media=cdrom

e1000=5E:63:9C:9A:52:76 bridge=vmbr0 firewall=1

& Summary Add Detach Edit
»_ Console Memary
L4 Hardware @ Processors
& Cloud-init ¥ BIOS
& Options ~ Display
Machi

B TaskHistory | v Machine

£ SCSI Controller
@& ©onitaor o

(&) CD/DVD Drive (ide2)
Backup = Network Device (net0)
3 Replication (2 unused Disk 0

locak-vm:vm-100-disk-0 |

Terakhir pilih Unused Disk 0 dan klik tombol Remove untuk menghapus disk tersebut

dari VM, seperti terlihat pada gambar berikut:
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Virtual Machine 100 (chrubg.local) on node "pyve’

& Summary Add @ Edit Resize disk Move disk Revert
> Console Memary ! 512.00 MiB
= Hardware @ Processors 1 (1 sockets, 1 cores)
& Cloud-Init & BIOS Default (SeaBIOS)
& Options & Display Default
= Task History £ Machine Default (i440fx)
] £ SCSI Controjler Virtlo SCSI
@ Monitor @ CD/DVD Driye (ide2) none,media=cdrom
Backup = Neiwork Device (net0) 21000=5E-63:9C:04°52:75 bridge=vmbrD firewall=1
t3 Replication @ Unused Disk 0 | local-vm:vm-100-disk-0 |

Tampil kotak dialog Confirm yang mengkonfirmasi proses penghapusan Unused Disk

0, seperti terlihat pada gambar berikut:
Confirm )

Are you sure you want to remove entry ‘Unused Disk Y
Thiz will permanently erase all data.

N

Proses ini akan menyebabkan semua data pada disk tersebut dihapus secara
permanen. Klik tombol Yes.

Hasil akhir dari penghapusan disk tersebut akan terlihat seperti pada gambar berikut:

Virtual Maching 100 (chrubg.local) on node ‘pve’

& Summary Add Remaove Ed Resize disk Move disk Revert
»_ Console Memary 512.00 MiE
L Hardware @ Processors 1 (1 sockets, 1 cores)
& Cloud-Init # BIOS Default (SeaBI0S)
& Options @ Display Default
. . Machine Default (i440fx
i= Tack History o ( )
£ SCSI Controller VirtlQ SCSEI
@& Monitor o )
@ CO/DWD Drive {ide2) none,media=cdrom
Backup = Network Device (netd) e1000=5E-63:9C:94A°52:78, bridge=vmbrD firewall=1

5. Menambahkan network device baru agar VM memiliki 2 (dua) interface yaitu etherl
dan ether2 dengan memilih tombol Add > Network device, seperti terlihat pada

gambar berikut:
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Virtual Machine 100 (chr.ubg.local) on node "pyve’

& Summary Add Remove Edit Resize disk Move disk Revert
>_ Console g = | Hard Disk 512.00 MiB

{ CD/DVD Drive
L Hardware I@ 1(1 sockets, 1 cores)
- [=_Netork DE""% Default (SeaBlOS)

i efault (Sea
Cloud-init . & EFIDisk Detaut
] efau

% Options "+ 1JSE Device
_— ) 1 ' Default (4407
= Task History = PCl Devics ( )
& Monitor ‘@@ Serial Port oloiil SCS_I

(& cloudnitDrive 2 none, media=cdrom
=BT i 4 Audio Device 00 e1000=5E:63:9C:9A:52:78, bridge=vmbr), firewall=1
L ] (= VitlO RNG

Tampil kotak dialog Add: Network Device, seperti terlihat pada gambar berikut:

Add: Network Device =)

Bridge: | vmbr0 | Mode: ( ntet 1000 ]
VLAN Tag: no VLAN MAC address: auto
Firewall: 4
Disconnect: | Rate limit (MB/s): | unlimited
Multiqueue:

© v e 1 (EED

Lakukan pengaturan pada parameter Model: agar menggunakan Intel E1000. Klik
tombol Add untuk memproses penambahan network device baru.

Hasil dari penambahan network device, seperti terlihat pada gambar berikut:

Virtual Machine 100 (chr.ubg.local) on node "pve’

& Summary Add Remove Edit Resize disk Move disk Revert
> Console Memory 512.00 MiB
L Hardware @ Processors 1 (1 sockets, 1 cores)
& Cloud-Init & BIOS Default (SeaBI0S)
& Options & Display Default
= Task History & Machine Default (i440fx)
£ SCSl Controller Vil sSCsl
@& Monitor o .
(2 CD/DVD Drive (ide2) none,media=cdrom
B Backup = MNetwork Device (net) e1000=5E:63:9C. 945276 bridge=vmbrD firewall=1
3 Replication |= Network Device (net1) e1000=E2:C0:70:98:39:BE bridge=vmbr0 firewall=1
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6. Mengunduh file raw disk image Cloud Hosted Router (CHR) dari situs MikroTik yaitu

pada alamat https://mikrotik.com/download. Ketika tutorial ini ditulis, versi stable

terbaru dari CHR adalah 6.48.1 (Silakan menyesuaikan dengan versi yang ingin

digunakan), seperti terlihat pada gambar berikut:

W MikroTik Routers and Wireless - X -+ - o b
&« c [ & mikrotik.com/download ] f ®@ 0OD » Q
M:’}(rol-l.k Home  About Buy Jobs Hardware  Software  Support  Training  Account
Soﬂ:wa re Downloads Changelogs Download archive RouterOS The Dude  Mobile app
Cloud Hosted Router (2]
6.47.9 (Long-term) 6.48.1 (Stable) 6.49betal1 (Testing) 7.1beta4 (Development)

Images wmdk, vhdsx, vdi, ova, img

Main package = = =l =

VHDX image

VMDK image = = = =

VDI image

OVA template B = = =

Uniform Resource Locator (URL) untuk mengunduh file CHR raw disk image dengan

versi tersebut adalah https://download.mikrotik.com/routeros/6.48.1/chr-

6.48.1.img.zip.

Operasi pengunduhan file raw disk images tersebut akan dilakukan menggunakan
utilitas wget melalui shell dari pve yang dapat diakses melalui menu Datacenter > pve
pada panel sebelah kiri dan memilih Shell pada panel sebelah kanan, seperti terlihat
pada gambar berikut:

X PROXMO X vituai emvronment 532 20101

Server View

Mode 'pve’

= Datacenter

= Last login: h 14 ) WIT;
Q, Search Linux pve 5. —pve #1 SMP PVE 5
& Summary

included with the Debia inux s are free software;

[J Notes ibed in the

o System es with ABSOLUTELY MO WARRANTY, to the extent

= Network
Pada shell prompt eksekusi perintah berikut:

# wget https://download.mikrotik.com/routeros/6.48.1/chr-6.48.1.img.zip
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Seperti terlihat pada gambar berikut:

root@pve:~§ wget https://download.mikrotik.com/routeros/6.48.1/chr-6.48.1.img.zip

Tunggu hingga proses pengunduhan selesai dilakukan.
Selanjutnya lakukan proses ekstrak file chr-6.48.1.img.zip menggunakan utilitas unzip
dengan mengeksekusi perintah unzip chr-6.48.1.img.zip, seperti terlihat

pada gambar berikut:

root@pve:~# unzip chr-6.48.1.img.=zip

Catatan:

Apabila utilitas unzip belum terinstalasi maka lakukan eksekusi perintah berikut untuk
menginstalasinya pada PVE:

# apt update

# apt -y install unzip

Verifikasi hasil ekstrak file dengan mengeksekusi perintah 1s, seperti terlihat pada

gambar berikut:

root@pve:~§ 1=

chr-6.48.1.img chr—6.48.1.img.zip
7. Meng-import file raw disk image chr-6.48.1.img ke VM ID 100 dan menentukan lokasi
disk sebagai tujuan proses import yaitu local-lvm dengan mengeksekusi perintah gm
importdisk 100 chr-6.48.1.img local-1wvm. Cuplikan eksekusi perintah

tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut:

root@pve:~# gm importdisk 100 chr—6.48.1.img local-lwvm

importing disk "chr-6.48.1l.img" to VM 100 ...
WARNING: You have not turned on protection against thin pools running out of space.
WARNING: Set activation/thin pool autoextend threshold below 100 to trigger automatic extension of thin pools before they get full.
Logical volume "wvm—100-disk-0" created.

WARNING: Sum of all thin volume sizes (39.31 GiB) exceeds the size of thin pool pve/data and the amount of free space in volume group
(5.50 GiB).

transferred: 0 bytes remaining: 67108864 bytes total: 67108864 bytes progression: 0.00

transferred: 2093796 bytes remaining: 65015068 bytes total: 67108864 bytes progression:

transferred: 4194304 bytes remaining: 62914560 bytes total: 67108864 bytes progression:

Tunggu hingga prosesnya selesai dilakukan dimana ditandai dengan pesan
“Successfully imported disk as 'unusedO:local-lvm:vm-100-disk-0"".

Hasil dari operasi import file tersebut dapat diverifikasi dengan mengakses menu
Hardware pada VM ID 100 (chr.ubg.local) dimana akan menunjukkan Unused Disk 0,

seperti terlihat pada gambar berikut:
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Virtual Maching 100 {chr.ubg_ local) on node 'pve’

& Summary Add Remove Edit Resize disk Mowve disk Revert
>~ Console = Memory | 51200 MiB
= Hardware @ Processors 1(1 socksts, 1 cores)
& Cloud-Init ¥ BIOS Default (SeaBlOS)
& Options - Display Default
— . Machine Default (i440%
i= Task History % ( )
£ SCSI Controller Virtlo SCSl
@& Monitor o )
@ CDVDVD Drive (1de2) none, media=cdrom
SERAC = Network Device (netd) e1000=5E:63:8C-9A:52:76 bridge=vmbr0 firewall=1
3 Replication = Metwork Device (net1) e1000=E2:C0:70:9B:359:BE bridge=vmbr0 firawall=1
D Snapshots (2 unused Disk 0 locak-vm:vm-100-disk-0 |

8. Menambahkan Unused Disk 0 sehingga dapat digunakan oleh VM ID 100 dengan cara

memilih disk tersebut dan klik tombol Edit, seperti terlihat pada gambar berikut:

Virtual Machine 100 {chr.ubg local) on node 'pye’

Remaove Resize disk

Maove disk Revert

512.00 MiB

1 (1 =sockets, 1 cores)

Default (SeaBIOS)

Default

Default (i440fx)

Mirtlo SCSl

nene,media=cdrom

e1000=5E:63:9C:9A:52:76 bridge=vmbr0 firewall=1
e1000=E2:C0:70:8E.3%.BE  bridge=vmbr) firewall=1

& Summary Add
»_ Console Memory
I Hardware @ Processors
& Cloud-Init & BIOS
£ Options I Display
B TaskHistoy | Machine
£ SCSI Controller
@& Monitor o
(8 COD/DVD Drive (ide2)
Backup = MNetwork Device (net()
15 Replication = Network Device (neti)
D Snapshots IE& Unused Disk 0

| local-lvm:vm-100-disk-0 |

Tampil kotak dialog Add: Unused Disk. Lakukan pengaturan pada parameter Bus/IDE:

agar menggunakan IDE, seperti terlihat pada gambar berikut:

Add: Unused Disk

Bus/Device: IDE 0 Cache: Default (No cache)
Disk image: local-lvm:vm-100-disk-0 Discard: |
55D emulation: | Backup: A

Skip replication: O
Read limit (MB/s): unlimited Read max burst (ME): default
‘Write limit (MB/s): unlimited ‘Write max burst (MB): default
Read limit {ops/s): unlimited Read max burst (ops): default
Write limit (ops/s): unlimited WWrite max burst (ops): default

© Help

Advanced [ “
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Klik tombol Add untuk memproses perubahan maka hasilnya akan terlihat seperti pada
gambar berikut:

Virtual Maching 100 (chr.ubg.local) on node "'pyve’

& Su mmary Add Remove Edit Resize digk Move disk Revert
»— Console Memory 512.00 MiB
& Hardware ® Processors 1 (1 sockets, 1 cores)
& Cloud-Init 8§ BIOs Default (SeaBlOS)
& Options L Display Default
— i Machi Default (4408
i= Task History % Machine etault ( )
£ SCSI Controller Virtlo SCSI
@& Monitor — ) _
|2 Hard Disk (ide0) local-lvm-vm-100-disk-0,size=64M |
Backup ® CD/DVD Drive (ide2) none, media=cdrom
13 Replication = Metwork Device (net0) e1000=5E:63:9C:9A:52:76 bridge=vmbr0 firewall=1
% Snapshots = Network Device (net1) e1000=E2:C0:70:9B:39:BE, bridge=vmbr, firewall=1

9. Mengatur Boot Order pertama dari VM ID 100 agar menggunakan ide0 dengan

mengakses menu, seperti terlihat pada gambar berikut:

Virtual Machine 100 (chr.ubg.local) on node "pve’

& Summary Edit Revert
»— Console MName chr.ubg.local
L Hardware Start at boot No
& Cloud-Init Start/Shutdown order order=any
£ Options 05 Type Linux 5.x - 2.6 Kernel
— : Eoot Order ide2, netd
i= Task History I
Ize tablet for pointer Yes

Selanjutnya pilih Boot Order .... ide2, net0 dan klik tombol Edit, seperti terlihat pada

gambar berikut:

Virtual Machine 100 (chr.ubg.local) on node 'pyve’

& Summary Edit Revert
»— Console Mafne chr.ubg local
= Hardware Stdrt at boot Mo
& Cloud-Init Stari/Shutdovm order order=any
& Options 03 Type Linux 5% - 2.6 Kernel
[ - | Boot Order ide2, neto |
Use tablet for pointer Yes

N .
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Tampil kotak dialog Edit: Boot Order. Lakukan drag and drop untuk mengurutkan ulang
sehingga Device ide0 memiliki urutan pertama #1 dan pastikan centang (v') parameter

Enabled untuk device tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut:

Edit: Boot Order (53]

# Enabled Device Description
[ = ¢ o ided Incal—lvm:vmmﬂ-diskaﬂ,size:Etml
= 2 (@) ide2 nene,media=cdrom
= 3 kA = netd e1000=5E:63:9C:9A:52:76 bridge=vmbrl firawall=1
= I = netl e1000=E2:C0:70:9B.39:BE, bridge=vmbr], firewall=1
Drag and drop to reorder

Hasilnya akhir dari penyesuaian Boot Order akan terlihat seperti gambar berikut:

Virtual Machine 100 {chr.ubg.local) on node 'pye’

& Summary Edit Revert

>~ Console Mame chr.ubg.local

= Hardware Start at boot Mo

& Cloud-init Start'Shutdown order order=any

£ Options QS Type Linux 5.x - 2.6 Kernel

— . Boot Orde ide, ide2, neid

i= Task History I o d l : f I
Use tablet for pointer Yes

A Blnnitor

10. Untuk menjalankan VM CHR, klik kanan pada “100 (chr.ubg.local)” di bawah node

“pve” dari menu Datacenter dan pilih Start, seperti terlihat pada gambar berikut:

x PRO MO < vitual Environment 6.3-2 =

Server View virtual M
= Datacenter
B pve & sumi
100 (chr.ubg.local) »_ Cons
= [l ocal (pve)
=[] iocal-vm (pve) P Start e
Shutdown >/
Stop
Reboot
[0} Clone

[ Convert to template

»_ Console
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VM CHR berhasil dijalankan dimana ditandai dengan pesan status OK untuk CT 100 -

Start pada bagian Tasks dari Log Panel, seperti terlihat pada gambar berikut:

Cluster log

Start Time End Time MNode User name Descripiion Status

Feb 14 12:15:03 Feb 14 12:15:04 pve root@pam WM 100 - Start OK
11. Untuk mengakses tampilan atau Console dari VM ID 100, klik kanan pada “100
(chr.ubg.local)” di bawah node “pve” dari menu Datacenter dan pilih Console, seperti
terlihat pada gambar berikut:
X PRO MO X virtual Environment 632 <221ch

Server View Virtual Machine 100
== Datacenter
B pve & Summary
L 100 (chr.ubg.local) >_ Console
=l local (pve)
=[] locakvm (pve) Il Pause
& Hihernate
© Shutdown
W Stop
2 Rehoot
[] Clone
[ Cenvert to femplaie
omor ),

Tampil inputan MikroTik Login: untuk proses otentikasi sebelum pengguna dapat
mengakses Command Line Interface (CLI) dari Mikrotik, seperti terlihat pada gambar

berikut:

2 oEMu (chr.ubg.local) - neVNC - Google Chrome = O o

M Mot secure | 192.168.169.1:8006/?console=kvm&novnc="18vmid=1008vmname=chr.ubg.l... Q

ikroTik 6.48.1 (stahle)
ikroTik Login:

Masukkan nama login “admin” pada inputan MikroTik Login dan tekan tombol Enter.
Selanjutnya tampil inputan Password:. Tekan tombol Enter untuk melanjutkan karena
password untuk user “admin” adalah kosong (blank), seperti terlihat pada gambar

berikut:

. _________________________________________________________________________________________________|
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MikroTik 6.48.1 (stable)
MikroTik Login: admin

Fassword :

Selanjutnya tampil pesan “Do you want to see the software license? [Y/n]”, seperti

terlihat pada gambar berikut:

MMM HMH KKK TITTTTTITITT EEK
MHHMHMA HHMAH KKK TTITTTTTITITT

MMM MHHH HMHM III KKK KKK RRRRRR 000000 TTT ITI

MMM MR MMM D11 AKKKK RRR RRR 000 000 ITT 111

MMH MMM III KKK RRRRRR ooo  ooo TTT IT1

lyly MMM III KKK KKK RRR RRER 000000 TTT IT1

MikroTik RouterDS 6.48.1 (c) 1999-ZB2A http:rssuww.nikrotik.con-

Jo you want to see the software licensze? [Y-nl:

Tekan “n” untuk tidak menampilkan lisensi perangkat lunak maka akan terlihat prompt

CLI dari Mikrotik, seperti gambar berikut:

C. KONFIGURASI SERVER DHCP DAN NAT PADA MIKROTIK CHR
Adapun langkah-langkah konfigurasi dasar dan server DHCP pada MikroTik CHR adalah
sebagai berikut:
1. Menampilkan informasiinterface yang dimiliki oleh router Mikrotik dengan mengeksekusi

perintah interface print.

1 >
dynamic, X dizabled, R running, 3 zlauve

MANE TYPE ACTUAL-MTU LZHTU
etherl ether 1586
etherd ether 15806

Terlihat terdapat 2 (dua) interface yaitu etherl dan ether2.
2. Menampilkan informasi interface dengan pengaturan DHCP Client dengan mengeksekusi
perintah ip dhcp-client print.

[ @ 1 3
Flag=: X dizabled, 1 invalid, D dynamic

H INTERFACE USE ADD-DEFAULT-ROUTE STATUS ADDREGS
a etherl yes yes searching . ..

Terlihat terdapat satu interface yaitu etherl.
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3. Menghapus interface etherl dari pengaturan DHCP Client dengan mengeksekusi perintah
ip dhcp-client remove 0 dan memuverifikasi hasil penghapusannya dengan

mengeksekusi perintah ip dhcp-client print.

4]

Flags: X — dizabled, 1 — invalid, D - dynamic

# INTERFACE USE ADD-DEFAULT-ROUTE STATUS

4. Mengatur pengalamatan [P pada interface etherl secara static menggunakan
192.168.169.100/24 dengan mengeksekusi perintah ip address add

address=192.168.169.100/24 interface=etherl.

address=192.1608.169.188-24 interface-etherl

5. Memverifikasi pengalamatan IP yang telah diatur pada interface dengan mengeksekusi

perintah ip address print.

[ @ |

Flags: X disabled, 1 inwalid, D dynamic
f ADDRESS NETHWORK INTERFACE
A 192.1668.169.1808-24 19Z2.168.169.8 etherl

6. Mengatur pengalamatan IP pada interface ether2 secara static menggunakan
192.168.56.1/24 dengan  mengeksekusi perintah ip address add

address=192.168.56.1/24 interface=ether?2.

address=192.168.56.1-24 interface-etherd

7. Memverifikasi pengalamatan IP yang telah diatur pada interface dengan mengeksekusi

perintah ip address print.

Flags: X disabled, 1 invalid, D dynamic

# ADDRESS NETHORE INTERFACE
@ 192 .168.169.1080-24 19Z.168.169.8 etherl

1 .168.56.1-24 192.168.56.0 ctherd

8. Mengatur default route menggunakan alamat IP dari router gateway sehingga dapat
terhubung ke Internet dengan mengeksekusi perintah ip  route add

gateway=192.168.169.254.

19£.168.169. 254

9. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah ip route.
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1
X - dizsabled, A - active, D - dymnanic,
static, r rip, b bgp, o ospl, nne,
U - unreachable, P - prohibit
PREF-3RC GATEWAY DISTANCE
192 . 169 . 254 1

ethers 4]
a

[ @ > 192.168.169. 254
SE HOST SIZE TTL TIHE STATUS
A 192.168 & 56 64 1ms
i 56 64 2ns
ins ins

Terlihat koneksi berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping.

11. Mengatur agar router Mikrotik menggunakan alamat IP 192.168.169.254 sebagai Primary
Name Server dan bertindak sebagai Server DNS untuk VM dan CT pada PVE dengan
mengeksekusi perintah ip dns set servers=192.168.169.254 allow-

remote-request=yes.

192 .168.169 . £54

192.168. 169 . 254

do :
verify-doh-cert:
allow-remot

nax-udp-packe
query—-server—timeout :
query-total-timeout :
Curr qHHrjE :

max—concurrent-tcp ioi
cache
cache—max—

cache-used:

13. Mengatur Internet Connection Sharing (ICS) menggunakan Network Address Translation
(NAT) dengan mengeksekusi perintah ip firewall nat add chain=srcnat

out-interface=etherl action=masquerade.

[ ] » chain=srcnat etherl

nnaquurudu

14. Memverifikasi hasil pengaturan NAT dengan mengeksekusi perintah ip firewall

nat print.
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[ B 1

Flags: X — disabled, 1 - invalid, D - dywnamic
a srcnat masgquerade etherl

15. Memverifikasi koneksi Internet menggunakan perintah ping ke salah satu situs di Internet
sebagai contoh iputuhariyadi.net dengan mengeksekusi perintah ping
iputuhariyadi.net.

iputuhariyadi.net
RIEE TTL TIHE STATUS

flns
L?ns

bims

Terlihat koneksi berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping.

16. Mengatur DHCP Server untuk distribusi pengalamatan IP secara dinamis bagi VM dan CT
di PVE dengan mengeksekusi perintah ip dhcp-server setup. Terdapat beberapa

parameter yang dikonfigurasi, seperti terlihat pada gambar berikut:

[ ] 1 3
Select interface to run DHCP server on

cp server interface: ether
¥lect network for DHCFP addresses

dhcp address space: | 192.168.56.0-24
select gateway for given network

qateway for dhcp network: 19£.168.56.1

Select pool of ip addresses glven out by DHCP server

192 . 168 .56 .2-19Z . 168 .56. £54

dns servers: 192.168.169.254
Gelect lease time

lease time: | 18m
Penjelasan parameter:

a) dhcp server interface: digunakan untuk menentukan interface yang

akan menjalankan DHCP yaitu ether2.

b) dhcp address space: digunakan untuk menentukan alamat jaringan yang

dialokasikan untuk alamat DHCP yaitu 192.168.56.0/24.
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c) gateway for dhcp network: digunakan untuk menentukan alamat
gateway untuk jaringan DHCP yaitu 192.168.56.1.

d) addresses to give out: digunakan untuk menentukan rentang alamat IP
yang didistribusikan ke client yaitu 192.168.56.2-192.168.56.254.

e) dns servers: digunakan untuk menentukan alamat server DNS yaitu
192.168.169.254.

f) lease time: digunakan untuk menentukan waktu sewa alamat IP ke client
DHCP. Sebagai contoh agar masa sewanya selama 10 menit maka dicantumkan
10m.

17. Memverifikasi hasil dari pembuatan DHCP Server yang terdapat di 3 (tiga) lokasi yaitu ip
pool, ip dhcp-server dan ip dhcp-server network dari router Mikrotik.

a) Memverifikasi informasi rentang alamat IP yang disewakan dengan mengeksekusi

perintah ip pool print.

[ ]

# NAME RANGES
B dhcp _poold 192 .168 .56 . £-192 . 168 .56 . 254

b) Memverifikasi informasi alamat jaringan dan parameter TCP/IP lainnya yang
didistribusikan ke DHCP Client dengan mengeksekusi perintah ip dhcp-

server network print.

[ ] 1 >
Flags: D dynamic
# ADDRESS GATEWAY DHS-SERVER WINS—-SERVER
4 192 .160.56.0-24 192.168.56.1

c) Memuverifikasi informasi penerapan pool dari server DHCP pada interface ether2

dan masa sewanya dengan mengeksekusi perintah ip dhcp-server print.

[ ] |

Flag=s: D dynamic, X dizsabled, I invalid
# NANE INTERFACE RELAY ADDRESS-PODL LEASE-TIHE ADD-ARFP
1] dhcpl etherd dhcp poolB 18m

18. Memverifikasi DHCP Client yang telah menyewa alamat IP dari DHCP Server dengan

mengeksekusi perintah ip dhcp lease print.
[ @ 1 :

Flags: X - t1i.-:.1h]|:.'r1. R - radius, DI - dymamic, B - bhlocked
] ADDRESS MAC-ADDRESS HOS... SERVER RAT... STATUS

Terlihat belum terdapat client yang menyewa pengalamatan IP dari DHCP Server.
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Selamat rekan-rekan telah berhasil menginstalasi dan mengkonfigurasi MikroTik CHR sebagai
Server DHCP dan Internet Gateway bagi VM dan CT di PVE 6.3. Apabila terdapat pertanyaan,

silakan mengirimkan melalui email di admin[at]iputuhariyadi.net. Semoga bermanfaat.

Terimakasih.
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